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Penelitian ini mengkaji tahapan-tahapan dalam proses difusi norma penanganan narkoba internasional oleh
ASEAN. Sgjak eraperang dunial, duniainternasional telah menghadapi ancaman narkoba. Pasca perang
duniall ancaman narkoba terus meningkat dan permasalahan yang ditimbulkan semakin kompleks.
Globalisasi dan kemajuan teknologi semakin meningkatkan ancaman narkoba hingga dianggap sebagai salah
satu ancaman keamanan nontradisional dan merupakan sebuah kejahatan transnasional. ASEAN sebagai
kawasan yang strategis dan berkembang juga menghadapi ancaman narkoba. M elanjutkan langkah-langkah
pendahulunya, PBB berupaya melakukan pengendalian narkoba dengan menyusun tiga konvensi terkait
narkotika, psikotropika, dan peredarannya. Ketiga konvensi PBB ditandatangani oleh seluruh negara
anggota ASEAN. Ketiga konvens tersebut merupakan rujukan dalam pembuatan kebijakan penanganan
narkoba ASEAN. Akan tetapi, hingga saat ini tidak ada konvensi di tingkat regional ASEAN, sehingga
kemudian difusi normayang terjadi dipertanyakan. Dalam mengkaji fenomenatersebut, studi ini
menggunakan teori difusi norma dari JAYargen RAY4and (2018). Adapun metodologi yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan pendekatan deduktif, melalui studi literatur dan wawancara. Penelitian ini
menemukan bahwa difusi normayang terjadi melalui seleks di tingkat domestik. Regionalisme ASEAN
didominasi oleh politik domestik masing-masing anggotanya dan dipersatukan oleh konsensus.

...... This study examines the process of diffusion of international drug control norms by ASEAN. Since the
eraof World War 1, the international community has faced the drug threat. After World War 11, the threat
continues to increase and the problems that arise becomes more complex. Globalization and technol ogical
advances increase the threat, therefore theillicit drugs considered as non-traditional security threats and a
transnational crime. ASEANas a strategic and developing region also faces theiillicit drug threat. Continuing
its predecessors, the United Nations seeks to control drugs by drawing up three conventions related to drugs,
psychotropics, and their illicit trafficking. The three conventions were signed by all ASEAN member states.
The conventions have become referencesin ASEAN drug control policy making. However, up to now, there
is an absence of a convention on narcotic drugs at the ASEAN regional level. Therefore, the norms diffusion
is questioned. In examining this phenomenon, this study uses the theory of norms diffusion from Jargen
RAland (2018). The research methodology used in this study is a qualitative method with a deductive
approach, through literature studies and interviews. This research finds that norms diffusion occurs through
selection at the domestic level. ASEAN regionalism is dominated by the domestic politics of each member
and is united by consensus.
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